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menuju benteng Duurstede. Pendaratan pada pantai pasir
putih dekat benteng tidak jadi dilaksanakan karena gerak tipu
pasukan Pattimura. Pendaratan di pantai Waehenahia kira-
kira lima kilometer sebelah timur benteng juga digagalkan
oleh keadaan alam karena ombak-ombak besar. Siasat dan
gerak tipu Pattimura akhirnya memancing eskader Beetjes ke
pantai ideal Waisisil, kira-kira lima kilometer arah barat ben-

-teﬁg antara negeri Tiauw dan Paperu. Di pantai yang indah -

dan .tenang inilah kedua pemimpin pertempuran mengadu
taktik dan ketangkasan bertempur. Beetjes membagi pasuk- -
annya dalam tiga divisi. Ketiga-tiganya akan bergerak menyu-
sur pantai menuju benteng unmtede.

Divisi pertama dipimpin letnan Verbrugger disertai ka-

det-kadet Hooft yang membawa bendera tri warna yaitu ”Me-

rah putih biru” untuk dikibarkan di benteng. Divisi kedua
dipimpin oleh kapten Stalman dan akan menyusul pasukan
komando di bawah mayor Beétjes. Sebaliknya pasukan Patti-
mura di bawah pimpiném panglima Thomas Matulessy dan ko-
mandan tempur Letnan Philip Latumahina dan Kapten
Anthony Rhebok telah siap tempur dalam kubu-kubu perta-
hanannya sepanjang pantai Tiouw sampai Saparua.

Dengan suasana siaga tapi tenang mereka mengintip dan
menunggu pasukan-pasukan Beetjes dari balik hutan belukar
dan semak-semak. Pasukan Pattimura yang ditaksir 800 —
1000 orang lengkap bersenjatakan bedil. Mereka dibantu pula
oleh pasukan pasukan Alifuru dari Seram. Para penembak jitu
telah diinstruksikan untuk menembak setiap perwira Belanda.

Tepat jam sepuluh pagi pendaratan dimulai. Begitu pa-
sukan Belanda terjun ke laut, meletuslah berpuluh-puluh be-
dil dari balik semak-semak dan tewaslah puluhan serdadu Be-
landa. Majunya pasukan Belanda didukung terus oleh meriam
kecil di arumbai. Namun karena peluru dan mesiu basah ka-
rena pendaratan yang tergesa-gesa banyak serdadu Belanda
tidak berhasil berbuat banyak. Meskipun demikian pasukan
Verbrugger berhasil maju. Dua kali ia dipukul mundur dan
meninggalkan banyak korban. Stalman, Beetjes dan Abdul-
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mana berusaha maju terus dengan pasukannya sekalipun ba-
nyak korban yang jatuh. Pasukan Belanda terdesak. Ada yang
terlempar ke laut dan banyak yang mati tenggelam dan ter-
tembak. Beetjes memerintahkan untuk mundur. Pada saat
itulah pasukannya dihadang oleh pasukan Anthony Rhebok.

Terjadi pertempuran seru satu lawan satu. Banyak pa-
sukan Belanda terjun kembali di pantai dan mencoba menye-
lamatkan diri dengan jalan menyelam. Akan tetapi malang
bagi pasukan Beetjes karena arumbai-arumbai tidak ada lagi.
Tidak ada pasukan angkatan laut yang ditugaskan untuk men-
jaga eskader. Para penjaga yang ada dan para masnait (penda-
yung) menjadi takut dan melarikan diri dengan arumbai-
arumbai mereka.

Sementara itu air laut telah pasang sehingga banyak ser-
dadu harus berenang. Nasib buruk tidak dapat dihindari. Me-
reka terus diburu oleh perenang-perenang pasukan Alifuru
dan dipotong dengan parang dan kelewang. Demikian pula
nasib Beetjes dan para perwira lain. Ia tertembak dan disabet
oleh kelewang anak buah Pattimura. Raja Sri Sori yang turut
mendarat juga tertembak mati. Empat buah arumbai dapat
meloloskan diri dan kembali ke Ambon dengan sisa pasukan
Belanda sekitar 30 orang. Sungguh suatu tamparan hebat bagi
para Komisaris, pimpinan militer dan angkatan laut Belanda.

Pertempuran heroik di pantai Waisisil ini membuktikan
semangat patriotisme rakyat Maluku dan keunggulan ahli
strategi perang Thomas Matulessy dan kawan-kawannya. Di
mana-mana rakyat bersorak sorai menyambut para pahlawan
yang pulang ke rumah dan berdoa menyerahkan mereka yang
telah gugur. Hari-hari berikutnya semangat heroik pantai Wai-
sisil menunggu lagi ekspedisi berikut yang langsung dipimpin
oleh Laksamana Buyskes, panglima angkatan laut Belanda di
Indonesia yang juga merupakan seorang dari Komisaris
Jenderal Belanda di Indonesia, yang juga merupakan seorang
daripada Komisaris Jenderal Belanda di Indonesia.

Pada tanggal 20 Mei 1817 diadakan rapat raksasa di Ne-



geri Haria untuk mengadakan pernyataan kebulatan tekad
melanjutkan perjuangan melawan Belanda. Peringatan kebu-
latan tekad ini dikenal dengan nama Proklamasi Portho Haria
yang berisi 14 pasal pernyataan dan ditanda-tangani oleh 21
Raja Patih dari pulau Saparua dan Nusalaut. Pada pokoknya
Proklamasi itu mencetuskan suatu tekad untuk terus berjuang
dan mengukuhkan Thomas Matulessy sebagai pemimpin per-
juangan rakyat. Proklamasi Portho Haria ini disebarkan ke se-
luruh Maluku. Akibatnya api peperangan menjalar ke seluruh
Maluku pula. Timbul front-front pertempuran di berbagai
tempat bahkan sampai ke Maluku Utara. Di pulau Nusalaut
front pertempuran dipimpin oleh kapitan Paulus Tiahahu dan
puterinya Martha Christina serta Raja Titawaai Hehanussa.
Benteng Belanda Beverwyk di negeri Sila Leinitu diserang dan
diduduki pasukan Pattimura. Front pertempuran di pulau Ha-
ruku dipimpin oleh kapitan Lucas Selanno. Benteng Zeelan-
dia di negeri Haruku Sameth nyaris jatuh ke tangan pasukan
Pattimura dan diserbu berkali-kali. Front pertempuran di pu-
lau Ambon dipimpin kapitan Ulupaha seorang yang sudah
lanjut usia dari negeri Zeith. Benteng Amsterdam di negeri
Kilang dan pos-pos penjagaan Belanda di jazirah Hitu tidak
luput dari serangan pasukan Pattimura. Front pertempuran
di Seram terbentang dari jazirah Hoamoal sampai ke Teluk
Elpaputih dan dikoordinasi oleh kapitan Sahulau. Di Maluku
Utara Selatan Tidore Abidin (Djamaludin) telah bersiap-siap
menyerang Belanda. Akan tetapi memang dapat digagalkan
Belanda dan Sultan tertangkap.

Perjuangan Pattimura bergema pula di luar daerah Ma-
luku. Dari Timur, Flores dan Sumba, Pattimura mendapat
bantuan senjata dan peluru. Pelaut-pelaut Bugis — Makassar
menerobos blokade Belanda dan juga membantu Pattimura
dengan peluru dan bahan makanan. Raja-raja Bali dan Sultan
Sepuh dari Jogyakarta (Mataram) juga merestui perjuangan
Pattimura. Dengan demikian terbitlah suatu jalinan perjuang-
an di Nusantara untuk bersama-sama melawan imperialisme.
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4. Strategi dan Siasat Belanda Mengakhiri Peperangan
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Kegagalan ekspedisi Mayor Beetjes ke Saparua (Waisisil)
mengharuskan panglima tentara Belanda di Indonesia, yaitu
Laksamana Buyskes untuk datang sendiri ke Maluku memim-
pin dan mengkoordinasi tentara Belanda. Buyskes segera
mengambil alih tugas pemerintah sipil dan menyusun strategi
militer. Pada tanggal 4 Juli 1817 sebuah armada kuat dipim-
pin Overste de Groot menuju Saparua dengan tugas menjalan-
kan vandalisme. Seluruh negeri di jazirah Hatawano dibumi-
hanguskan sesudah:- melalui pertempuran yang seru dengan
rakyat. Siasat berunding, serang mendadak dan aksi vandalis-
me dijalankan silih berganti. Jika siasat tersebut gagal meng-
hadapi para pejuang, maka disusul degan siasat adu-domba.
Akibat dari siasat tidak satria tersebut maka pasukan Patti-

- mura mulai kucar-kacir dan lemah. Namun demikian mereka

masih tetap bertahar} kekuatan mental dan batin yang selalu
dilandaskan kepada imanya dan agamanya. 27) Perang gerilya
terus dilancarkan terhadap Belanda.

Untuk mempercepat berakhirnya peperangan, kembali
Belanda melancarkan politik pengkhianatan terhadap kapitan
Pattimura dan pembantu-pembantunya. Pada tanggal 11 No-
pember 1817 dengan didampingi beberapa orang pengkhia-
nat, Letnan Pietersen berhasil menyergap Pattimura dan Phi-
lips Latumahina di sebuah dusun negeri Booy. Berturut-turut
para pemimpin perjuangan disergap dan ditangkap. Akhirnya
bersama-sama Pattimura mereka semua ditawan dalam ben-
teng Nieuw Victoria di kota Ambon.

Setelah divonis mati, para pejuang menjalani eksekusi di
tiang gantungan. Dengan suatu upacara militer resmi yang di-
hadiri oleh seluruh slagorde angkatan perang Belanda dan di-
saksikan pula oleh seluruh rakyat kota Ambon, pada pagi hari
tanggal 16 Desember 1817 ke empat pemimpin utama per-
lawanan rakyat itu menaiki tiang gantungan dengan sikap
yang tenang dan ksatria. Yang pertama menaiki tiang gan-
tungan adalah Philips Latumahina. Kemudian disusul Antho-



ny Rhebok, Melchior Kesualya (Sayyid Perintah) dan tera-
khir Kapitan Pattimura yaitu Thomas Matulessy.

Pahlawan Thomas malah hukumannya diperberat, yaitu
mayatnya dimasukkan dalam kurungan besi dan ditontonkan
kepada rakyat Ambon. Suatu siasat untuk menakuti rakyat
atau sebaliknya menempa patriotisme. Beberapa waktu ke-
mudian pahlawan Tua dari negeri Seith yang bergerilya di
Seram, yaitu kapitan Ulupaha tertangkap dan dengan bebe-
rapa pejuang lain menjalani hukuman yang sama. Para pe-
juang yang lain diberi keringanan hukuman, yaitu penjara se-
umur hidup atau beberapa puluh tahun diasingkan di pulau
Jawa sebagai pekerja rodi pada perkebunan-perkebunan Be-
landa.

Sebelum para pejaung dihukum mati di kota Ambon,
pahlawan Tua dari Nusalaut yaitu Kapitan Paulus Tiahahu te-
lah menjalani hukuman mati ditembak di depan benteng
Beverwijk, disaksikan rakyat nusa laut dan puterinya Martha
Christina. Srikandi Martha juga meninggal secara ksatria dan
tidak mau menyerah kepada Belanda. Dalam perjalanan me-
nuju pengasingan ke pulau Jawa gadis pejuang itu meninggal
di kapal perang Evertsen dan Laut Banda adalah pusaranya.

Untuk sementara peperangan di Maluku Tengah berakhir
akan tetapi semangat peperangan tidak pernah padam.

. Akibat Peperangan

Perang Pattimura pada permulaan abad ke - 19 ini meru-
pakan suatu peperangan yang berat dihadapi Belanda. Perang
ini adalah perang pembuka jalan menantang kembalinya
Pemerintahan Belanda di Indonesia. Belanda tidak menyang-
ka sama sekali bahwa kekuatan perlawanan rakyat Maluku
yang telah dihancurkan sejak abad ke—17 dan 18 itu dapat
- dibina dan diarahkan kembali kepada kekuasaan mereka. De-
ngan mengerahkan segala kekuatan Belanda dan dikoordinasi
oleh panglima tertinggi sendiri, barulah Belanda berhasil me-
matahkan perlawanan rakyat Maluku itu dan tidak terlepas
dari berbagai jalan atau cara yang tidak ksatria dan berperike-

T2



manusiaan.

Selain pengkhianatan bangsa sendiri yang termakan oleh
politik adu domba, ditambah dengan kekurangan dalam per-
senjataan dan lain-lain, sifat-sifat kejujuran dan norma-norma
perang yang dipegang teguh oleh pemimpin-pemimpin perang
kita, ditipu dan dikelabui oleh siasat Belanda yang tidak ter-
puji. Akibatnya perlawanan-perlawanan rakyat kembali dapat
dipatahkan.

Korban harta benda dan jiwa tak terhitung. Kehidupan
bermasyarakat yang aman dan makmur dan penuh kebebasan

* itu hilang sama’sekali. Terhadap rakyat Maluku diadakan pen-
jagaan yang ketat dan untuk mengambil hati rakyat kembali

diberikan keringanan di dalam kebijaksanaan politik pemerin-
tah kolonial Belanda. Pada tahun 1824 Gubernur Jenderal
Van der Capellen datang sendiri mengunjungi daerah Maluku.
Suatu bentuk politik baru khusus dipikirkan untuk daerah ini
dan rakyatnya. Rakyat Maluku mulai dibujuk dan diambil
hatinya agar setia kepada Belanda. 9)

G.PERANG OLILIT DI PULAU TANIMBAR
1. Latar Belakang Peperangan
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Setelah VOC menggantikan Portugis dan berusaha me-
luaskan kekuasaannya di seluruh kepulauan Maluku, maka
daerah Maluku Tenggara tidak terlepas dari jangkauan politik
mereka pula, kapal-kapal mereka berlayar pula ke pulau-pu-
lau Maluku Tenggara. Karena pulau-pulau ini tidak mengha-
silkan rempah-rempah maka untuk sementara kurang diper-
hatikan VOC.

Namun beberapa buah pulau dengan pelabuhannya yang
agak baik biasanya dipakai sebagai pelabuhan singgah meng-
ambil air dan perbekalan lainnya antara lain pulau Kisar, Ta-
nimbar, Kei dan Aru. Sebelum kedatangan Portugis dan Be-
landa kepulauan Maluku Tenggara ini sudah termasuk pula di
dalam alur perdagangan di Nusantara. Penduduk Tanimbar,



Kei, Aru, Tepa, dan Kisar selalu dikunjungi oleh pedagang-
pedagang Jawa, Bugis dan Makasar, Perdagangan pada waktu
itu bersifat perdagangan barter.

Pada bulan Januari tahun 1623 VOC untuk pertama kali
tiba di kepulauan Tanimbar dan berlabuh di pelabuhan Lak-
teru. Kontak pertama diadakan dengan negara Olilit, sebuah
desa yang telah maju dan mempunyai pengaruh besar di
kepulauan tersebut. Olilit tumbuh menjadi sebuah bandar da-
gang yang kecil.

Segera dapat diadakan suatu perjanjian perdagangan dan
penduduk kepulauan Tanimbar berjanji akan bersahabat, ber-
dagang dan tunduk kepada kekuasaan Belanda di Ambon dan
Banda. 29) Sejak tahun 1623 sampai dengan pertengahan
abad ke—17 VOC selalu mengadakan kaqntak-kontak dengan
kepulauan Tanimbar. Pada tahun 1646 Adrian Darsman
membuat loji yang pertama di Fordata (Tanimbar Utara) di
desa Rumean. Namun sejak tahun ini VOC jarang sekali me-
ngunjungi kepulauan Tanimbar karena dianggap kurang pro-
duktif dalam perdagangan pada waktu itu. Pada tahun 1882
Residen Riedel menempatkan seorang posthouder (pengawas)
yaitu Westplat di Seira yang kemudian pindah ke Olilit.

Pada tahun 1892 Westplat mulai menanamkan kekuasa-
an pemerintahan Belanda di sana dan memaksa para penguasa
Olilit mengakui kedaulatan Belanda dengan jalan menerima
sebuah tongkat komando dan bendera triwarna. Namun me-
reka menembak dan ditembaki oleh kapal-kapal Belanda yang
berlabuh di pelabuhan. Suatu permulaan permusuhan mulai
terjadi dengan Belanda.

. Jalannya Peperangan

Pada tahun 1897 terjadi suatu insiden di pertuanan Tu-
jotok antara desa Olilit dengan desa Laurau. Belanda meng-
adakan intervensi dan menjalankan politik adu domba. Mere-
ka memihak dan membantu Laurau. Akibatnya rakyat Olilit
berbalik menyerang Belanda. Namun mereka dapat dikalah-
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kan dan dalam suatu perjanjian adat kedua desa itu didamai-
kan dan mengakui kekuasaan Belanda.

Di Olilit ditempatkan sebuah tangsi militer. Pada tahun
1910 terjadi lagi suatu insiden dan pertengkaran antara Olilit
dengan desa Adaut mengendi pemilikan pulau Matakusa. Be-
landa kembali campur tangan. Gezaghebber (pembantu Con-
troleur) memutuskan pulau tersebut menjadi milik pemerin-
tah Belanda. Rakyat Olilit berontak dan menyerang Belanda.
Tahun 1911 mereka dapat dikalahkan. Struktur pemerin-
tahan adat mereka dihapus dan Van Heyden mengangkat
M-rmangafwagak menjadi orang kaya (penguasa desa) yang
baru.

Tindakan dan campur tangan Belanda ditentang oleh
seluruh rakyat. Musyawarah besar diadakan di Lempitlokali.
Muncul para pemimpin pemuda antara lain Atek Lawananaw
dan Rokil Alempanaw. Mereka bersumpah untuk memerangi
Belanda. Dipimpin oleh kepala adat Tambei sumpah dan mu-
syawarah adat yang terkenal sebagai sumpah Lartutul itu di-
realisasi dalam suatu serangan umum terhadap Belanda. Tang-
si Belanda yang dipimpin komandan letnan van den Boshe
diserang. Namun Belanda dapat bertahan dan mengejar para
pejuang. Atek Lewananaw menjalankan perang gerilya dan
bertahan di bukit karang Loke Ain. Berkali-kali mereka me-
nyerang pusat pertahanan Belanda di Lakteru. Pada tanggal
7 Januari 1912 suatu ekspedisi militer dengan kekuatan 140
pasukan marechause dan para tawanan tiba dari Ambon. Pa-
sukan ini kemudian membebaskan pertahanan Laktferu dan
mengejar para pejuang Olilit. Seluruh rakyat Tanimbar berpe-
rang melawan Belanda dan peperangan berjalan berlarut-larut.

Untuk mempercepat penyelesaian peperangan ini, Belan-
da menjalankan siasat berunding. Diusulkan suatu perdamai-
an yang kekal berdassrkan hukum adat yang ada yaitu hu-
kum Daun Lolay. 30) Para pejuang menerimanya dengan
jujur dan pada tanggal 2 Pebruari 1912 diadakan pertemuan
antara Van dan Boshe dengan Atek Lawanamaw di benteng
Lakteru. Kemudian diatur pesta perdamaian. Namun pada



saat acara sedang berjalan semua pemimpin perlawanan rak-
yat Olilit disergap pasukan Van Boshe dan mereka semua di-
tawan. Sebagian besar_ dikirim ke penjara di kota Ambon,
Seram dan Makassar. 3D Sejak saat itulah berakhir perang
Olilit dan Tanimbar tidak bergolak lagi.
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BAB IV
PERLAWANAN TERHADAP JEPANG

Pendudukan Jepang atas daerah Maluku selama tiga setengah
tahun mengubah seluruh struktur masyarakat kolonial Belanda
yang telah dibina sekian lama. Dalam waktu yang singkat semua
orang kulit putih lenyap dari pandangan umum karena dimasuk-
kan dalam kamp konsentrasi Jepang. Sebagai pengganti mereka
tentara pendudukan Jepang mengangkat orang-orang Indonesia.
Orang-orang ini menyadari bahwa mereka pun dapat menjalankan
pelbagai tugas pemerintahan seperti halnya dengan orang-orang
Belanda. Dalam mata mereka martabat dunia Barat itu hilang sama
sekali.

Di Ambon sendiri pada waktu itu dibentuk suatu pemerintah-
an sipil di bawah pimpinan tokoh pergerakan nasional E,U. Pupela.
Akan tetapi pada waktu itu satu segi yang penting hilang yaitu ke-
bebasan untuk berorganisasi. Kebebasan yang berbeda dari pada
yang diberikan oleh Belanda. Keadaan di kota-kota mengalami pe-
rubahan mendalam juga. Banyak orang mengalami penderitaan
yang cukup hebat, apalagi bagi mereka yang dituduh bekerja sama
dengan musuh yaitu Sekutu. Banyak tokoh masyarakat yang di-
penjarakan. Banyak pula yang hilang tak tentu rimbanya. Di anta-
ra tentara KNIL orang Maluku banyak yang menjadi Heiho. Mere-
ka dikirim ke berbagai tempat di luar Indonesia untuk bekerja da-
lam tambang tambang, membangun lapangan terbang dan lain-lain
instansi militer. Banyak yang dikirim ke Biak, Raboul dan kepu-
lauan Mikronesia. Dan di antara mereka banyak yang tidak kem-
bali. Rakyat lainnya keadaannya juga tidak menyenangkan. Keada-
an ekonomi yang macet sama sekali mengakibatkan kemelaratan.
Mereka yang mempunyai anggota-anggota keluarga yang dicurigai
Jepang, selalu hidup dengan perasaan ketakutan, karena sewaktu-
waktu polisi rahasia Jepang yaitu Kempetai dapat menciduk dan
membunuh mereka.

Suasana kehidupan masyarakat yang demikian ini tentu me-
nimbulkan kegelisahan yang sewaktu-waktu dapat pecah menjadi
perlawanan terhadap Jepang.  Namun katena penjagaan militer
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Jepang begitu keras dan tindakan mereka yang sangat kejam, ma-
ka perlawanan rakyat Maluku itu tak dapat dilakukan secara ma-
sal. Perlawanan itu lebih bersifat kelompok-kelompok kecil dan
individual. Kadang-kadang agak meluas dalam bentuk kelompok-
kelompok pemuda yang bergerilya terutama menjelang pendarat-
an tentara Sekutu, misalnya gerilyawan TTBO (Rakyat Ternate,
Tidore, Obi dan Bacan) yang bermarkas di pulau Hiri, Maluku
Utara. Perlawanan setempat dijumpai pula di pulau Seram seperti
di daerah Keibobu yang merupakan pusat tahanan pegawai-pega-
wai Belanda. Dapat pula dicatat perlawanan di pulau Kisar dan
Luay yang dilakukan terhadap tentara Jepang. Selain perlawanan
terdapat pula gerakan di bawah tanah dalam bentuk spionase atau
mata-mata Sekutu. Pada waktu kapitulasi, bersama-sama mereka
melucuti tentara Jepang dan balas dendam.
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BAB YV
PENUTUP

AKESIMPULAN
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1. Sebelum kedatangan bangsa-bangsa Eropa di daerah Maluku

pada permulaan abad ke-16, penduduk di daerah ini telah
hidup dalam suatu persekutuan masyarakat yang teratur. Ke-
satuan-kesatuan yang teratur itu bahkan telah berkembang
menjadi kerajaan-kerajaan dengan pemerintahan yang bersifat
sentral monarki yang dikepalai oleh seorang raja atau sultan.
Sedangkan di daerah Maluku Tengah dan Tenggara (selatan)
kesatuan-kesatuan politis itu berbentuk Republik-republik
Desa (Dorps Republieken). Pemerintah dijalankan secara
demokratis. Di samping raja atau kepala desa terdapat lem-
baga-lembaga demokrasi yaitu dengan Saniri Negeri. Kehidup-
an masyarakat adalah baik. Mereka hidup dari perdagangan
yang sudah lama berkembang di Nusantara. Dan dalam per-
niagaan internasional maupun nasional itu Maluku makmur
karena hasil rempah-rempah. Sejak abad ke 15 kerajaan-kera-
jaan di Maluku itu mulai mengadakan perluasan kekuasaan.

.Pada abad ke—16 timbul perkembangan baru. Sejak itu

orang Barat berhasil menemukan jalan dagang ke Maluku. Me-
reka berlomba-lomba untuk memperoleh rempah-rempah.
Dalam usaha ini mereka tidak saja membatasi diri pada perda-
gangan, tetapi juga mengadakan perang yang akhirnya dila-
wan penduduk. Sejarah Maluku sejak abad ke—16 sampai
abad ke—19 mempunyai suatu ciri tertentu. Salah satu aspek
dari ciri itu adalah perang melawan penjajah dari orang-orang
Barat.

. Khususnya bagi penduduk Ambon dan pulau-pulau Lease, se-

menanjung Haomoal di Seram Barat dan pulau-pulau kecil di
sekitarnya, zaman dati tahun 1500 sampai pada pertengahan
kedua dari abad ke—17 adalah zaman yang penuh huru hara.
Masyarakat dan individu mengalami banjir peristiwa dan diha-
dapkan dengan pengaruh pengaruh asing yang mengakibat-



kan perubahan dalam kehidupan, susunan masyarakat dan ke-
percayaan serta agama.

. Pada abad ke—19 dalam rangka Belanda melaksanakan pem-
bulatan kekuasaan penjajah di Indonesia, rakyat Indonesia di
daerah Maluku kembali mengadakan reaksinya yang hebat,
dan bentuk perlawanan bersenjata yang memakan banyak
korban, baik dari pihak rakyat maupun dari pihak Belanda.
Bahkan sampai memasuki abad ke—20 di sana-sini masih ter-
dapat perlawanan meskipun dalam bentuk yang tidak secara
massal.

. Pada hakekatnya semua peperangan di daerah Maluku itu
mempunyai suatu persamaan yaitu patriotisme. Dan faktor
pokok yang mendorong terjadinya peperangan tersebut ialah
imperialisme. Semua peperangan itu pada umumnya untuk
melawan imperialisme atau mengusir kekuasaan asing dari ta-
nah airnya, maka peperangan tersebut bersifat nasional, da-
lam arti bahwa semua peperangan itu erat hubungannya de-
ngan semangat pembebasan bangsa.

. Peperangan rakyat Maluku yang banyak itu satu demi satu
dapat dipatahkan oleh imperialisme. Dalam mematahkan per-
lawanan bersenjata itu, kaum imperialisme mempergunakan
bermacam-macam cara, baik cara yang halus maupun yang-se-
kasar-kasarnya, asal tujuannya tercapai. Selain itu pada pihak
rakyat kita tentu dijumpai banyak pula kelemahan dan keku-
rangan. Kelemahan yang pokok itu antara lain ialah karena
perjuangan kita itu dilangsungkan dengan memakai alat sen-
jata yang tekniknya masih jauh dari sempurna. Kedua karena
kaum imperialisme menjalankan politik mengadu domba, se-
hingga rakyat Maluku terpecah-pecah dan tidak bersatu.
Suatu tragedi sejarah yang juga dijumpai di daerah-daerah lain
di tanah air kita. Namun di atas segala kelemahan dan keku-
rangan itu masih ada tekad untuk berjuang terus menuju ke-
merdekaan. Dan ini terlaksana nanti pada tanggal 17 Agustus
1945.
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B.SARAN

Perlawanan rakyat Maluku sepanjang sejarahnya itu semata-
mata untuk mengusir imperialisme dan kolonialisme di bumi
Indonesia. Dan perjuangan ini merupakan mata rantai yang tak
terpisahkan dari rakyat Indonesia di daerah-daerah dan kepulau-
an lainnya di Nusantara. Kepahlawanan para pejuang dalam ber-
bagai peperangan tersebut di atas dibuktikan dalam fakta-fakta
sejarah nasional Indonesia. Dan di antara mereka sekalian baru-
lah dua pahlawan besar yang diakui pemerintah Republik Indo-
nesia sebagai pahlawan nasional, yaitu Thomas Matulessy Kapi-
tan Pattimura dan Srikandi Martha Christina Tiahahu. Semoga
mereka yang lain dengan nilai perjuangan yang sama itu men-
dapat giliran pengukuhan dari pemerintah dan kita sekalian.
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